
Angin : Nafas Bumi yang Menggerakkan Dunia

Pernahkah kamu merasakan hembusan angin yang menyegarkan wajahmu? Atau mungkin
pernah merasakan angin kencang yang membawa hujan deras? Mulai dari
menghembuskan dedaunan hingga menggerakkan kapal layar, angin selalu ada di sekitar
kita. Angin adalah kekuatan alam yang tak terlihat, namun sangat berpengaruh pada
kehidupan kita. Mari mengenal angin monsun, salah satu jenis angin yang paling
berpengaruh di dunia. Angin monsun dapat diibaratkan seperti seorang konduktor yang
mengatur irama cuaca di banyak negara, terutama di wilayah Indonesia.

Angin Monsun : Si Bolak-balik Musiman
Bayangkan angin seperti sungai di udara. Kadang angin mengalir dari timur ke barat, atau
dari barat ke timur. Nah, angin yang punya jadwal rutin dan berpengaruh besar pada cuaca
di wilayah khatulistiwa, itu namanya angin monsun. Angin ini umumnya dapat menentukan
musim hujan dan kemarau. Saat musim hujan, petani bisa menanam padi karena airnya
cukup. Namun, saat musim kemarau, mereka harus pandai-pandai mengelola air.

Angin monsun juga dapat dianalogikan seperti kereta api yang lewat stasiun setiap hari. Dia
punya jadwal yang pasti, yaitu berganti arah setiap setengah tahun sekali. Ada dua jenis
angin monsun yang sering kita dengar, yaitu :

● Angin monsun barat (monsun Asia) : Angin ini bertiup dari arah barat menuju timur,
dari benua Asia bertekanan tinggi ke benua Australia bertekanan rendah. Biasanya
terjadi saat musim hujan. Angin monsun ini membawa uap air seperti membawa ribuan
ember air yang siap tumpah menjadi hujan yang banyak.

● Angin monsun timur (monsun Australia) : Nah, kalau angin monsun timur kebalikan
dari angin monsun barat. Angin ini bertiup dari arah timur menuju barat, dari benua
Australia (tekanan tinggi) menuju benua Asia (tekanan rendah). Biasanya terjadi saat
musim kemarau. Bayangkan rambut kita yang kering setelah berenang di laut, begitulah
udara yang dibawa oleh angin monsun timur.

Gambar: monsun Asia (kanan) dan monsun Australia (kiri)



Apa Bedanya Angin Monsun dengan Angin Timuran/Baratan ?
Angin timuran dan baratan itu seperti angin yang lagi jalan-jalan santai. Dia bisa bertiup
kapan saja dan tidak ada jadwal tertentu. Angin timuran sering kita rasakan saat cuaca
panas dan terik, sedangkan angin baratan terkadang membawa udara sejuk. Mari kita simak
perbedaan antara angin monsun dengan angin timuran/baratan :

● Angin monsun : Punya jadwal tetap, berpengaruh besar pada cuaca, dan biasanya
terkait dengan pergantian musim.

● Angin timuran/baratan : Tidak punya jadwal tetap, pengaruhnya lebih lokal, dan bisa
terjadi kapan saja.

Fakta menarik tentang angin monsun :
● Perahu Layar : Nelayan tradisional memanfaatkan angin monsun barat untuk berlayar.

Saat monsun barat, mereka berlayar ke laut untuk menangkap ikan.
● Peternakan : Angin monsun barat juga mempengaruhi pertumbuhan rumput untuk

ternak.
● Bencana Alam : Angin monsun barat yang kuat bisa menyebabkan banjir.

Dengan memahami angin monsun, kita bisa lebih menghargai alam dan bersiap
menghadapi perubahan cuaca. Mari bersama-sama menjaga lingkungan agar angin monsun
tetap membawa berkah bagi kita semua !


